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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas bimbingan belajar dalam mengatasi
kesulitan belajar dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif. Pendekatan
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan wawancara,
pengamatan atau observasi dengan mengumpulkan data-data sesuai dengan fakta yang ada
di lapangan, kemudian disusun dan dianalisis deskripri tujuan untuk dapat memberikan
gambaran mengenai masalah yang diteliti, analisis deskripsi bertujuan untuk menunjukan
gambaran masalah serta mengetahui masalah subjek penelitian masalah kesulitan belajar
yang dialami oleh siswa. Maka itu, dengan ini penulis bertujuan untuk mengatasi masalah
kesulitan belajar tersebut.

Kata Kunci: Bimbingan Belajar, Kesulitan Belajar, Siswa.

Effectiveness of Implementing Tutoring
in Overcoming Learning Difficulties

Abstract

This research aims to determine the effectiveness of tutoring in overcoming learning difficulties using
a descriptive approach method. The descriptive approach is research carried out by conducting
interviews, observations or observations by collecting data according to the facts in the field, then
preparing and analyzing descriptions with the aim of being able to provide an overview of the problem
being researched, descriptive analysis aims to show a picture of the problem and find out the research
subject’s problem of learning difficulties experienced by students. Therefore, with this the author aims
to overcome the problem of learning difficulties.
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PENDAHULUAN

Bimbingan berasal dari bahasa Inggris yaitu guidance, yang merupakan salah satu
bidang dan program pendidikan, dan program ini bertujuan untuk membentuk dan
mengoptimalkan perkembangan peserta didik. Bimbingan adalah proses pemberian bantuan
yang dilakukan oleh seorang ahli kepada seseorang atau beberapa individu, baik remaja
maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuannya
sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kelebihan yang dimiliki individu tersebut
(Lesmana, 2022). Ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
Lebih lanjut, Izzuddin (2019) menjelaskan bahwa konseling adalah proses pemberian
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bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli yaitu konselor
kepada individu yang sedang mengalami suatu permasalahan (disebut klien) yang berujung
pada penyelesaian permasalahan yang dihadapi klien.

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen penting dalam dunia
pendidikan. Pelayanan bimbingan dan konseling yang diberikan di sekolah tidak didasarkan
pada landasan hukum apapun, melainkan pelayanan tersebut diberikan untuk tujuan yang
mulia dan positif bagi kehidupan peserta didik selama mereka mengenyam pendidikan
(Rozak, et.al., 2018). Karena pada dasarnya setiap orang perlu terdidik dan sukses di suatu
lembaga pendidikan tertentu untuk mencapai pendidikan yang optimal.

Belajar adalah perubahan perilaku atau kemampuan perilaku yang relatif permanen
sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan hasil
interaksi antara stimulus dan respon. Belajar merupakan suatu kegiatan atau proses yang
harus diperoleh pengetahuan, peningkatan keterampilan, peningkatan perilaku, sikap, dan
penguatan kepribadian (Harahap, 2022). Dalam konteks kesadaran atau proses memperoleh
pengetahuan, menurut pemahaman ilmiah tradisional, kontak manusia dengan alam disebut
pengalaman. Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari, aktivitas belajar tidak pernah
bisa dipisahkan, baik seseorang melakukan aktivitas tersebut sendirian maupun
berkelompok. Disadari atau tidak, sebagian besar aktivitas dalam kehidupan kita sehari-hari
sebenarnya adalah aktivitas pendidikan (Bahiroh & Suud, 2020). Pengalaman yang terjadi
secara berulang-ulang menghasilkan pengetahuan atau kumpulan pengetahuan.

Belajar juga banyak didefenisikan oleh para ahli, yakni bahwa belajar adalah suatu
proses di mana perilaku muncul atau berubah karena respons terhadap suatu situasi. Lebih
lanjut, Yuhana & Aminy (2019) mengatakan bahwa belajar adalah proses mencari
pengetahuan yang terjadi dalam diri seseorang melalui latihan, pembelajaran, dan lain-lain
sehingga terjadi perubahan dalam diri, atau aliran behaviorisme. Kata kunci bagi pengikut
aliran ini adalah kata pelatihan, pengalaman, rangsangan, perangsangan, respon, respons
atau reaksi yang berperan dalam pembelajaran. Yang dimaksud dengan adanya perubahan
tingkahlaku karena pengalaman atau latihan.

Pembelajaran adalah proses interaksi pendidikan dengan peserta didik dan sumber
belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Dari pandangan secara nasional,
pembelajaran juga sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-komponen,
seperti peserta didik, pendidik, dan juga sumber belajar yang berlangsung dalam suatu
lingkungan belajar, maka proses pembelajaran ini dapat diartikan sebagai suatu system yang
melibatkan satu kesatuan komponen yang saling berkaitan dan juga saling berinteraksi
untuk dapat mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan
(Sibua, 2020).

Pendidikan merupakan salah satu unsur terpenting dalam kehidupan manusia.
Untuk mencapai proses pembelajaran yang maksimal dan mencapai hasil dengan sebaik-
baiknya, dalam melakukan pembelajaran pasti akan diharapkan agar siswa yang menjalani
peroses pembelajaran berhasil dalam belajarnya. Sehingga dapat memperoleh hasil belajar
yang maksimal, namum pada kenyataannya harapan itu tidak selalu terwujud karena masih
banyak siswa yang tidak memperoleh hasil yang memuaskan, ada yang mendapatkan nilai
yang tinggi dan ada juga yang mendapatkan nilai yang rendah bahkan ada juga siswa yang
gagal dalam peroses pembelajaran karena mengalami kesulitan dalam belajar.
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Kesulitan belajar ialah mengidentifikasi seorang siswa mengalami kesulitan belajar
jika yang bersangkutan menunjukan kegagalan dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya,
seseorang diduga mengalami kesulitan belajar jika yang bersangkutan tidak mencapai taraf
kualifikasi hasil belajar tertentu (bersadarkan ukuran kriteria keberhasilan seperti yang
dinyatakan dalam TIK atau ukuran kapasitas kemampuan dalam program pelajaran time
allowed dan/atau tingkat perkembangannya (Saugadi & Rudini, 2020).

Sekolah mempunyai tanggung jawab besar dalam membantu siswa agar mereka
berhasil mecapai proses dalam belajar, Maka dari itu sekolah memberikan bantuan kepada
siswa dalam mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya terutama dalam masalah yang
timbul dalam kegiatan belajar. Maka untuk itu, pentingnya program bimbingan dan
konseling belajar untuk membantu mengatsi kesulitan belajar pada siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan wawancara,
pengamatan atau observasi denghan mengumpulkan data-data sesuai dengan fakta yang
ada dilapangan kemudian disusun dan dianalisi deskripri bertujuan untuk dapat
memberikan gambaran mengenai masalah yang diteliti, analisis deskripsi bertujuan untuk
menyajukan gambaran masalah serta mengetahui masalah subjek penelitian masalah
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Subjek penelitian ini adalah beberapa siswa/i yang
mengalami kesulitan belajar di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang telah di analisis banyak beberapa siswa yang mengalami
kesulitan belajar, pada umumnya kesulitan belajar, yaitu suatu kondisi yang ditandai
dengan adanya hambatan-hambatan dalam proses kegiatan belajar untuk mencapai hasil
belajar sehingga diperlukan usaha untuk dapat mengatsi kesulitan belajar tersebut.
Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dimana siswa tidak dapat belajar
sebagaimana semestinya.

Dalam menghadapi masalah kesulitan belajar siswa, diperlukan adanya peran guru
bimbingan dan guru mata pelajaran yang mampu memberikan bantuan terhadap siswa
tersebut yang mengalami kesulitan belajar. Siswa mengalami kesulitan belajar
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor diantaranya perbedaan intelektual dan daya tangkap
siswa terhadap menerima suatu materi yang dipelajari, siswa mengalami kesulitan belajar
juga disebabkan karena siswa tidak mendengarkan ketika guru menjelaskan suatu materi,
malas belajar dan tidak mau mengulang kembali materi yang telah disampaikan oleh guru
(Muin, 2023).

Diagnostik belajar dapat dilakukan untuk mengatahui dan mengetahui jenis masalah
yang dihadapi lalu menetukan jenis bimbingan apa yang akan diberikan kepada siswa,
diagnosis itu sendiri merupakan teknis yang akan kita adopsi dari bidang medis. Menurut
Ropi (2017), diagnosis dapat diartikan sebagai: (1) Upaya atau proses menemukan
kelemahan atau penyakit (weakness, disease) apa yang dialami seseorang dengan melalui
pengujian dan studi yang seksama mengenai gejala-gejalanya (symptoms). (2) Studi yang
saksama terhadap fakta tentang suatu hal untuk menemukan karakteristik atau kesalahan-
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kesalahan dan sebagainya yang esensial. (3) Keputusan yang dicapai setelah dilakukan suatu
studi yang saksama atas gejala-gejala atau fakta tentang suatu hal.

Dalam konsep ini bukan hanya sekedar mengidentifikasi jenis dan masalah
karakteristiknya, serta latar belakang dari suatu kelemahan atau penyakit kesulitan belajar
tertentu melainkan juga mengimplikasikan suatu upaya-upaya untuk menilai kemungkinan
dan menyarankan tindakan pemecahannya. Dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, maka
strategi yang harus ditingkatkan ialah dengan dua hal, yaitu disiplin waktu dan konsentrasi
(Salirawati, 2002). Disiplin waktu dapat diartikan bahwa siswa harus tahu betul dengan
bagaimana cara ia mengatur waktu, kapan waktu harus belajar dan kapan waktu bermain.
Jadi, yang dimaksud dengan disiplin itu ialah siswa yang dapat memilah-milah waktu
dengan sedemikian rupa sehingga agar tidak bertabrakan dengan kegiatan satu dengan
kegiatan lainnya yang akan mengganggu.

Kunci dari keberhasilan yang kedua yaitu dari konsentrasi, berhasil atau tidaknya
pembelajaran juga tergantung pada proses pembelajaran yang dijalani siswa. Jika
konsentrasi yang di miliki siswa rendah, maka akan menimbulkan aktivitas yang berkualitas
rendah serta dapat memimbulkan ketidak seriusan dalam penjalankan proses pembelajaran
dan juga daya pemahaman terhadap materi pun menjadi kurang dimengerti (Asri, 2021).
Konsentrasi merupakan modal utama untuk siswa dalam menerima materi ajar serta juga
menjadi indikator dari suksesnya pelaksanaan pembelajaran tersebut. Dan salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan konsentrasi siswa yaitu dengan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam belajar.

SIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari pemaparan di atas, yaitu untuk mencapai proses
pembelajaran yang maksimal dan mencapai hasil dengan sebaik-baiknya, dalam melakukan
pembelajaran pasti diharapkan agar siswa yang menjalani proses pembelajaran berhasil
dalam belajarnya. Dengan itu dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal, namum pada
kenyataannya harapan itu tidak selalu tercapai karena masih banyak siswa yang tidak
memperoleh hasil belajar yang maksimal, masih banyak siswa yang mengalami kegagalan —
kegagalan dalam proses pembelajarannya. Karena masih banyaknya siswa yang mengalami
kesulitan belajar menyebabkan siswa mendapatkan nilai yang rendah, berkurangnya minat
belajar, dan beberapa faktor lainnya.
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